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 The  ititle  iof  ithis  istudy  iwas  ithe  iTest  iof  iGreenstar  iOrganic  

iFertilizer  iand  iNPK  iFertilizer  ion  ithe  iGrowth  iand  iYield  iof  

iCorn  i(Zea  imays  iL),  iwhich  iwas  iaimed  ito  iexamine  ithe  

iinteraction  iof  iGreenstar  ifertilizer  iand  iNPK  ifertilizer  idosage  

ion  ithe  igrowth  iand  iyield  iof  icorn  i(Zea  imays  iL),  icarried  iout  ion  

iApril  i29,  i2021,  ito  iAugust  i5,  i2021,  iin  iLaen  iHas,  iRabasa  iBiris  

iVillage,  iWaewiku  iDistrict,  iMalacca  iRegency,  iEast  iNusa  

iTenggara,  iwith  ian  ialtitude  iof  i269  imeters  iabove  isea  ilevel  iwith  

iRegosol  isoil  itype.  iThe  imethod  iused  iwas  ia  icompletely  

irandomized  idesign  imethod  iknown  ias  i(CRD)  iand  ithere  iwere  

iseveral  ilevels  ior  iarrangements  ibased  ion  ifactorial,  iwhich  iwas  

i16  itreatments.  iEach  itreatment  iwas  irepeated  i3  itimes.  iThe  

ifertilizers  iused  iwere  iGreenstar  ifertilizer  iand  iNPK  ifertilizer.  

iBased  ion  ithe  iresults,  iit  iwas  ianalyzed  iusing  ithe  iDMRT  

i(Duncan  iMultiple  iRange  iTest)  itests  iat  ia  ilevel  iof  i5%.  iThe  

iindicators  ithat  ibecame  ithe  icenter  iof  iattention  iincluded  ithe  

iheight  iof  ithe  iplants,  inumber  iof  ileaves,  ileaves  iarea,  ilength  iof  

ithe  icob,  ithe  idiameter  iof  ithe  icob,  ithe  iweight  iof  ithe  icob,  idry  

ishells,  iand  idry  ishell  iweight  iper  iplot.  iThe  iresults  ishowed  ithat:  

i(1)  iThe  idose  iof  iGreenstar  ifertilizer  i(G)  ihad  ian  ieffect  ion  ithe  

iparameters  iof  iplant  iheight  iwith  ian  iaverage  iof  i40.11,  ithe  

iparameter  iof  ileaves  inumber  iwith  ian  iaverage  iof  i11.28,  ilength  

iof  icob  iwith  ian  iaverage  iof  i10.22,  ithe  idiameter  iof  ithe  icob  iof  

i39.63,  icob  iweight  iof  i150.63,  iand  idry  ishelled  iweight  iof  

i143.89  i(2)  iThe  idose  iof  iNPK  ifertilizer  i(P)  ican  ieffects  ion  iplant  

iheight  iparameters  iof  i40.11a,  ithe  inumber  iof  ileaves  i11.00a,  

ileaves  iarea  i7.89a,  ilength  iof  icob  i10.06a,  ithe  idiameter  iof  icob  

i37.77,  ithe  iweight  iof  icob  i138.24,  iand  iweight  iof  idry  ishelled  

i139.56.  iGreenstar  ifertilizer  i(G)  iand  iNPK  ifertilizer  i(P)  ihave  ia  

ivery  isignificant  ieffect  ion  iplant  igrowth  iand  iyield  iof  icorn  

iplants. 

 

  Abstrak 

Kata kunci: 

Pupuk, Pertumbuhan, 

Hasil, Tanaman Jagung  

 Judul  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iUji  iPemberian  iPupuk  

iOrganik  iGreenstar  idan  iPupuk  iNPK  iTerhadap  iPertumbuhan  

idan  iHasil  iTanaman  iJagung  i(Zea  imays  iL),  ibertujuan  iuntuk  

imengkajj  iinteraksi  ipemberian  idosis  ipupuk  igreenstar  idan  

ipupuk  iNPK  iterhadap  ipertumbuhan  idan  ihasil  idari  itanaman  

ijagung  i(Zea  imays  iL),  idilaksanakan  ipada  itanggal  i29  iApril  

i2021  isampai  i5  iAgustus  i2021,  idi  iDusun  iLaen  iHas,  iDesa  
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iRabasa  iBiris,  iKecamatan  iWaewiku,  iKabupaten  iMalaka,  

iNusa  iTenggara  iTimur,  idengan  iketinggian  itempat  i269  imdpl  

idengan  iberjenis  itanah  iRegosol.  iMetode  iyang  idigunakan  

idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iMetode  iRancangan  iAcak  

iLengkap  iatau  iyang  idikenal  idengan  isebutan  i(RAL)  idan  

iterdapat  ibeberapa  itingkatan  iatau  isusunan  iberdasarkan  

ifaktorial  iyakni  i16  iperlakuan.  i  iSetiap  iperlakuan  idiulang  

isebanyak  i3  ikali.  iPupuk  iyang  idigunakan  iadalah  ipupuk  

igreenstar  idan  ipupuk  iNPK.  iberdasarkan  ihasil  ipenelitian  iini  

idianalisis  idengan  iuji  iDMRT  i(Duncan  iMultiple  iRange  iTest)  

ipada  itaraf  i5%.  iIndikator  iyang  imenjadi  ipusat  iperhatian  

imeliputi  itinggi  itanaman,  ijumlah  idaun,  iluas  idaun,  ipanjang  

itongkol,  idiameter  itongkol,  iberat  itongkol,  iserta  ipipilan  

ikering,  idan  iberat  ipipilan  ikering  iper  ipetak.  iHasil  ipenelitian  

imenunjukkan  ibahwa:  i(1)  iDosis  ipupuk  igreenstar  i(G)  

imemberikan  ipengaruh  ipada  iparameter  itinggi  itanaman  

idengan  irata-rata  i40,11,  iparameter  ijumlah  idaun  idengan  irata-

rata  i11,28,  iPanjang  itongkol  idengan  irata-rata  i10,22,  idiameter  

itongkol  i39,63,  iberat  itongkol  i150,63,  idan  iberat  ipipilan  ikering  

i143,89  i(2)  iDosis  ipupuk  iNPK  i(P)  idapat  imemberikan  

ipengaruh  iterhadap  iparameter  itinggi  itanaman  isebesar  i  i40,11a,  

ijumlah  idaun  i11,00a,  iluas  idaun  i7,89a,  iPanjang  itongkol   

i10,06a,  idiameter  itongkol  i37,77,  iberat  itongkol  i138,24,  idan  

iberat  ipipilan  ikering  i139,56.  iPupuk  igreenstar  i(G)  idan  ipupuk  

iNPK  i(P)  idapat  imemberikan  ipengaruh  iyang  isangat  isignifikan  

iterhadap  ipertumbuhan  itanaman  idan  ihasil  ipada  itanaman  

ijagung. 

 

   

 

PENDAHULUAN 

Menurut Zea mays L, jagung adalah salah satu tanaman pangan dari sekian banyak jenis 

lainnya di dunia, selain gandum dan padi. Di Indonesia jagung menjadi makanan pokok bagi 

masyarakat Indonesia bagian timur khususnya masyarakat Nusa Tenggara Timur (NTT). Dalam 

hasil pertania jagung memberikan sumbangan yang signifikan dalam sektor tanaman pangan 

dan juga turut memberikan andil bagi pertumbuhan dan perkembangan industri serta dapat 

pendorong yang akan berpengaruh pada perekonomian yang berada di Indonesia. Dengan 

demikian jagung dapat memberikan sumbangan yang positif dalam perkembangan ekonomi. 

Pada tahun 2004 tanaman jagung dapat memenuhi kebutuhan pangan mencapai 3,48 juta ton. 

Pada tahun 2008 jagung dapat memenuhi kebutuhan pakan mencapai 4,07 juta ton. Sedang pada 

tahun 2010 kebutuhan jagung mengalami peningkatan hingga mencapai 6,6 juta ton. 

Berdasarkan data depertemen pertanian di atas menunjukan bahwa kebutuhan jagung 

mengalami peningkatan yang signifikan sehingga perlu adanya perhatian untuk tetap 

meningkatkan mutu dan nilai jual dalam masyarakat. Jagung dalam pembudidayaan masih 

mengalami beberapa kendala dari mulai hama penyakit sampai hasil panen yang kurang 

memuaskan. Hasil penen dipengaruhi oleh tersedianya unsur hara bagi tanaman jagung. 
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Pemupukan yang optimum akan dapat memaksimalkan hasil panen. Bahan organik tanah 

adalah sebuah susunan sistem yang berbentuk komplek dan dinamis, hal ini terbentuk dari hasil 

peleburan tanaman dan sisa hewan oleh bakteri yang ada di tanah yang berkelanjutan terdapat 

suatu perubahan dari waktu ke waktu dan dipengaruhi oleh faktor biologi, fisika dan kimia tanah 

(Kononova, 1966). Bahan organik yang digunakan dapat berasal dari veses atau asalnya dari 

sisa hewan, dan tanaman berbentuk pupuk kandang, kompos, pupuk hijau, dsb. Penggunaan 

pupuk kandang yang merupakan sumber bahan organik bagi lahan pertanian yang mengandung 

unsur hara yang tidak sama bergantung atas jenis hewan, usianya, jenis makanannya yang 

dicernah, treatment serta cara menyimpan pupuk tersebut sebelum dipergunakan (Brady & 

Buckman, 1982). Greenstar merupakan pupuk organik yang alami yang terdiri atas beberapa 

bahan organik yang memiliki multifungsi. Kandungan unsur hara dalam pupuk mencakup unsur 

makro dan unsur mikro yang dapat dimanfaatkan bagi perkembangan tanah. Fungsi utama 

dalam meningkatkan kualitas dan juga meningkatkan kuantitas tanah yang memproduksi 

tanaman serta menjadi faktor pembantu kelestarian lingkungan. Greenstar dapat digunakankan 

untuk buah dalam tahunan, tanaman musiman, pembibitan, maupun digunakan untuk tanaman 

hias. Di dalam Greenstar pupuk organik serbuk terkandung hormone atau zat pengatur tumbuh 

yang sangat dibutuhkan dalam tanaman. Dengan demikian penggunaan greenstar, pupuk makro 

(NPK) dapat dikurangi 25%. Menurut (Sumarni & Nurtika 1992) penggunaan nitrogen, P, dan 

K merupakan faktor yang sangat penting bagi tanaman. Ketersediaan nutrigen harus selalu 

diperhatikan karena nutrigen memiliki fungsi yang penting dalam proses metabolisme dan prose 

biokimia pada sel tanaman. Sedangkan menurut (Sumiati, 1989) nitrogen merupakan unsur 

pembangun asam nukleat, unsur pembangun bioenzim, unsur pembangun protein serta unsur 

pembangun klorofil. Menurut (Sumiati, 1983) fosfor memiliki peranan yang sangat penting 

sebagai pembangun asam nukleat, sebagai pembangun bioenzim, sebagai pembangun 

fosfolipid, dan sebagai pembangun senyawa metabolic. Sedangkan protein menutur (Sumiati, 

1983) adalah bagian yang sangat penting dari ATP untuk menyalurkan energi. Kalium memiliki 

peranan memberi pengaturan keseimbangan ion-ion pada sel. Kalium memiliki fungsi untuk 

mengatur beragam mekanisme metabolik sesuai halnya proses metabolisme karbohidrat, 

fotosintesis serta translokasi. Menurut (Hilman & Noordiya) sintetik protein memiliki peran 

sebagai proses respirasi serta juga dapat membantu memberi peningkatan ketahanan tanaman 

kepada serangan hama maupun penyakit pada tanaman. 

 

METODE.PENELITIAN 

Penelitian  iini  idilakukan  idi  iDusun  iLaen  iHas,  iRT  i04,  iRW  i02  iDesa  iRabasa  iBiris  

iKecamatan  iWewiku.  iKultur  itanah  iyang  iberada  idi  iKecematan  iwewiku,  iKecamatan  iMalaka  

iBarat,  iSebagian  iKecamatan  iMalaka  iTengah  idan  iKecamatan  iKobalima  ibersifat  itanah  iregosol  

idan  idataran  itinggi  idan  ijuga  iterdapat  idataran  irendah  i(0-269  imdpl)  idengan  ibagian  iselatan  

imenjadi  iwilayah  iyang  imendominasi,  iyaitu  ikecematan  iwewiku,  iMalaka  iBarat,  isebagian  iMalaka  

iTengah  idan  iKobalima.  iAdapun  ibeberapa  ibahan  iyang  idapat  idipergunakan  idi  ikegiatan  imeneliti  

iini  iyaitu  ipupuk  iorganik  iGreenstar,  ibeih  ijagung,  ipupuk  iN16P16K16  imutiara,  ikertas  ilabel,  ipapan  

iperlakuan.  iSedangkan  ialat  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  icangkul,  imeteran,  

ijangka  isorong,  igembor,  itimbangan  ielektronik,  ikalkulator  idan  ialat  itulis.  iPenelitian  

imenggunakan  irancangan  iacak  ipolybag  i(RAL)  i2  ifaktor  idengan  iHasil  iKombinasi  ikonsentrasi  

igreenstar  i(G)  idan  idosis  ipupuk  iNPK  i(P). 

Penggunaan konsentrasi pupuk Greenstar (G): 

a. G1: 0,1 % 
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b. G2: 0,3 % 

c. G3: 0,5 % 

Penggunaan dosis pupuk NPK (P): 

a. P1: 0,8 gr/tanaman 

b. P2: 1,2 gr/tanaman 

c. P3: 1,6 gr/tanaman 

Adapun kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut: 

a. G1P1: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,1% dan penggunaan dosis pupuk 

NPK dengan jumlah 0,8 g/tanaman. 

b. G1P2: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,1% dan penggunaan dosis pupuk 

NPK dengan jumlah 1,2 g/tanaman 

c. G1P2: Perlakuan kosentrasi pupuk Greenstar 0,1% dan penggunaan dosis pupuk NPK 

dengan jumlah 1,2 g/tanaman. 

d. G2P1: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,3% dan penggunaan dosis pupuk 

NPK dengan jumlah 0,8 g/tanaman. 

e. G2P2: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,3% dan penggunaan dosis pupuk 

NPK dengan jumlah 1,2 g/tanaman. 

f. G2P3: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,3% dan penggunaan dosis pupuk 

NPK dengan jumlah 1,6 g/tanaman. 

g. G3P1: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,5% dan penggunaan dosis pupuk 

NPK dengan jumlah 0,8 g/tanaman. 

h. G3P2: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,5% dan penggunaan dosis pupuk 

NPK dengan jumlah 1,2 g/tanaman. 

i. G3P3: Perlakuan konsentrasi pupuk Greenstar 0,5% dan penggunaan dosis pupuk 

NPK dengan jumlah 1,6 g/tanaman. 

 

Lahan  ipertanian  ikemudian  idibersihkan  isisa-sisa  itanaman  iberupa  iilalang  iyang  iterdapat  

idi  ilahan  iperkebunan,  ikemudian  ilahan  ipertanian  itersebut  idiolah  idengan  icara  imembakar  iilalang  

iyang  isudah  ikering  idan  i  imencangkul  itahan  ikemudian  isetelah  i1  iminggu  idilakukan  itahapan  

ipengolahan  iberikutnya  iyakni  itanah  idigemburkan  idan  iselanjutnya  idibuat  ipetakan  iyang  

iberukuran  i150  icm²  itiap  ipetakan,  idan  itiap  ipinggiran  ipetakan  idiciptakan  iberbagai  iparit  ikecil  

idengan  ilebar  i30  icm  iyang  imerupakan  idrainase  ijarak  idiantara  ibloknya  isejumlah  i50  icm.  ipada  

imenanam  ijagung  idilaksanakan  imelalui  icara  itugal  isedalam  i3-4  icm,  isetiap  ilubang  idi  itanam  idua  

iatau  itiga  ibenih  ijagung  idengan  ijarak  itanam  i75  icm  ix  i25  icm.  iSebelum  ibenih  ijagung  iditanam,  

ibenih  ijagung  idirendam  idengan  icampur  idengan  ifungisida  iDithane  iM-45.  iProses  iperendaman  

idalam  iwaktu  itiga  ijam.  iHal  iini  idilakukan  iuntuk  imencegah  ipembusukan  idan  ijamur  idi  ibenih  

ijagung  iketika  iberkecambah.  iFungisida  idengan  ibahan  iaktif  imangkozeb  i80%  iini  ibisa  idigunakan  

isebagai  ipengendali  ipenyakit  ipada  itamanan  ijagung  iseperti:  ipembusukan  idaun,  ipembusukan  

ibuah,  ibercak  ipada  idaun,  ibercak  ipada  iungu,  icacar  ipada  idaun,  igugur  idaun,  imopog,  ipembusukan  

ipada  ibatang,  idan  ikarat  ipada  idaun.  iPupuk  iGreenstar  idi  iaplikasikan  isebanyak  i20g,  i60g  idan  i100g  

iuntuk  imasing-masing  iperlakuan  iterhadap  iGreenstar  i1,  iGreenstar  i2,  idan  iGreenstar  i3)  idalam  

iwaktu  iseminggu  isebelum  imelakukan  imenanam  ibenih  ijagung.  iPupuk  iGreenstar  idilakukan  

idengan  imelakukan  ipenaburan  idi  ilubang  iyang  iingin  iditanamkan  ibenih  ijagung.  iPupuk  iNPK  idi  

iaplikasikan  isebanyak  i0,8g,  i1,2g,  i1,6g  iuntuk  imasing-masing  iperlakuan  i(p1,  ip2,  ip3).  iPupuk  

iNPK  idiaplikasikan  isecara  imerata  ipada  ipermukaan  itanah. 
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Setiap  ihari  imelakukan  ipenyiraman  iantara  ipagi  idan  isore.  iProses  ipenyiraman  

imenggunakan  igembor  idengan  imemperhatikan  ikultur  itanah  idan  imemperhatikan  ijuga  icurah  

ihujan  iyang  iterjadi  idi  idaerah  itersebut.  iUntuk  imenghindari  ihama,  ipenyakit  ipada  itanaman  idan  

itidak  iberkecambah  iperlu  imelakukan  ipenyulaman.  iHal  iini  idilakukan  iselamma  isatu  iminggu  

isetelah  iditanam.  iPenyiangan  igulma  idilakukan  ibersamaan  idengan  ipengamatan  ipertumbuhan  

itanaman.  iPembumbunan  idilakukan  iuntuk  imemperkokoh  itanaman  iagar  itidak  imudah  irebah.  

iPengendalian  ihama  iserta  ipenyakit  idilaksanakan  idengan  iInsectisida  iCuracon  i500  iEC  iyang  

iberdosis  ipenyemprotan  i1  icc/1  iair.  iFungsida  iyang  idipakai  iDithane  iM-45  idan  iberdosis  i4g/1  iair.  

iDalam  iwaktu  itanamnya,  ikemungkinan  ibenih  iyang  idilakukan  ipenanaman  ikisaran  i2-3  ibiji  iper  

ilubang,  isementara  itanaman  iyang  idilakukan  ipemeliharaan  isekadar  i1-2  ibatang  iperumpun  iselaras  

iterhadap  ijarak  itanamnya.  iPembuangan  itanaman  iyang  ikercil  idilaksanakan  isaat  iberusia  i2-3  

iminggu,  imelalui  ipencabutan  itanamannya  itersebut  isampai  itinggal  i2  itanaman  iyang  ibagus.  iPanen  

idilakukan  isetelah  ibiji  ipada  itongkol  imencapai  ikriteria  ipanen  idengan  itanda  idaun  imengering,  

ikelobot  iberwarna  ikuning,  ibiji  imulai  ikering  idan  imengkilat.  iPanen  idilaksanakan  isesudah  ijagung  

iberusia  i94  ihari.  iSesudah  ijagungnya  idipanen,  ikemudian  idilaksanakan  ipemipilan  ikemudian  

idilakukan  ipengeringan  idengan  ialamiah  imelalui  ipemanfaatan  isinar  imatahari  ilangsung.  

iPengeringan  idi  isinar  imatahari  iselama  i±3  ihari.Parameter  iyang  idiamati  iadalah  i(1)  iTinggi  

itanaman  idimana  iPengukuran  itinggi  itanamannya  idilaksanakan  iKetika  ijagung  iberusia  i2  iminggu  

isesudah  iproses  ipenanaman,  ijagung  idiukur  idari  ibatang,  iakar  ihingga  iujung  iditelangkupkan.  

iJagung  idilakukan  ipengamatan  idua  iminggu  isekali  isampai  itanaman  ijagung  iberbunga.  i(2)  

iJumlah  idaun  iyang  idihitung  idimana  iJumlah  ijagung  iantara  i10-18  ihelai  idaun  idan  idaun  iyang  

iterbuka  isempurna  iadalah  i3-4  ihari.  iSetiap  idaun  iterdiri  iatas  ihelai  idaun,  iligula,  idan  ipelepah  

idaun  iyang  ierat  imelekat  ipada  ibatang.  i(3)  iPanjang  itongkol  ijagung  idiamati  idan  idiukur  iseberapa  

i  ipanjang  i(cm).  iuntuk  imelakukan  ipengukuran  isetelah  ijagung  idipanen,  ipengukuran  iini  idimulai  

idari  ipangkal  isampai  iujung  itongkol  ijagung  idi  itiap  itanaman  imelalui  ipenggunaan  imeteran.  i(4)  

iDiameter  iTongkol  iyang  idiukur  iadalah  idiameter  itongkol  ijagung  i(mm)  isesudah  ipanen  idan  

idikupas  ikulit  ijagungnya.  iPenghitungan  itongkol  ijagung  idapat  idilakukan  idengan  icara  

imenggunakan  ijangka  isorong  idan  idiarahkan  idi  ibagian  itengah  itongkol  ijagung.  i(5)  iuntuk  

imengukur  iberat  itongkol  ijagung  iberdasarkan  iberat  itongkol  ijagung  iyakni  igram  i(g).  iHasil  

itimbangan  iper  itanaman  idilakukan  iberdasrkan  ihasil  ipanen  ijagung  iyang  idikupas  ikulitnya.  

iUntuk  imelakukan  itimbangan  itongkol  ijagung  iyang  isudah  ikering  imempergunakan  itimbangan  

idigital.  i(6)  iuntuk  imengukur  iberat  ipipilan  ijagung  iyang  isudah  idikeringkan  idengan  

imenggunakan  iberat  i(g).  iproses  itimbang  isesudah  itongkol  ijagung  idi  ikeringkan  iselama  itiga  

ihingga  iempat  ihari  idi  ibawah  iterik  imatahari,  ilalu  idilakukan  ipenjemuran  ikisaran  i60  ijam  isinar  

imatahari  isupaya  imemperoleh  ipipilan  ikering  iyang  iberkadar  iair  i±12%.  iBerat  ipipilan  ikering  

idilakukan  ipenimbangan  imelalui  ipenggunaan  itimbangan  idigital.  i(7)  iBerat  ipipilan  ijagung  

ikering  iper  ipetak  idi  idilaksanakan  imelalui  ipenimbangan  iseluruh  ibiji  ijagungnya  idalam  itiap  

ipetak  iyang  itelah  idilakukan  ipenjemuran  idalam  iwaktu  iseminggu  iserta  idikonversikan  ipada  

isatuan  it/ha. 
 

HASILLDANNPEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan Tinggi tanaman pada tabel 1 menunjukkan bahwa tidak 

berbeda nyata antara perlakuan Greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter tinggi tanaman. 
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Tabel 1. Pengaruh greenstar dan penggunaan pupuk NPK terhadap parameter tinggi 

tanaman 

Pupuk 

Greenstar (G)  

Pupuk NPK (P) 

Rerata P1 0,8 

gr/tanaman 

P2 1,2 

gr/tanaman 

P3 S1,6 

gr/tanaman 

G1 0,1% 39.50a 34.83a 33.33a 35.89p 

G2 0,3% 38.33a 39.33a 31.00a 36.22pq 

G3 0,5% 42.50a 38.00a 39.83a 40.11r 

Rerata 40.11y 37.39xy 34.72x (-) 
Keterangan: Angka pada baris rerata dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 

(α) 5% menurut uji DMRT. 

 

Berdasrkan hasil uji lanjut DMRT melalui tabel tersebut menandakan yakni pada aras 

perlakuan Greenstar 0,5% memberikan nilai tinggi pada tanaman paling tinggi serta ada 

perbedaan nyata terhadap aras perlakuan 0,1%. Pada aras perlakuan pupuk NPK 0,8 gr/tanaman 

memberikan nilai tinggi pada tanaman paling tinggi serta ada perbedaan nyata terhadap aras 

perlakuan 1,6 gr/tanaman. Pupuk Greenstrar diklaim bisa menurunkan NPK hingga 25%. 

Berdasarkan hasil penelitian ragam Jumlah daun pada tabel 2 menunjukkan tidak berbeda nyata 

antara perlakuan Greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter jumlah daun. 

 

Tabel 2. Pengaruh greenstar dan penggunaan pupuk NPK terhadap parameter jumlah 

daun. 

Pupuk 

Greenstar (G) 

Pupuk NPK (P) 

Rerata P1 0,8 

gr/tanaman 

P2 1,2 

gr/tanaman 

P3 1,6 

gr/tanaman 

G1 0,1% 11.33a 10.50a 9.00a 10.28p 

G2 0,3% 10.00a 11.00a 10.33a 10.44p 

G3 0,5% 11.67a 11.33a 10.83a 11.28p 

Rerata 11.00y 10.94xy 10.06x (-) 
Keterangan: Angka pada baris rerata dan kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 

(α) 5% menurut uji DMRT. 

Hasil uji lanjut DMRT dalam tabel tersebut menandakan yakni pada aras perlakuan 

Greenstar 0,3% menunjukan bahwa nilai jumlah daun tertinggi dan tidak ada perbedaan nyata 

terhadap aras perlakuan yang lain. Dalam aras perlakuan penggunaan pupuk NPK 0,8 

gr/tanaman memberikan nilai jumlah daun tertinggi dan tidak ada perbedaan nyata terhadap 

aras perlakuan yang lain. Berdasarkan hasil penelitian ragam Panjang tongkol pada tabel 3 

menunjukkan tidak berbeda nayata diantara perlakuan Greenstar serta penggunaan pupuk NPK 

kepada parameter panjang tongkol.  

 

Tabel 3. Pengaruh greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter panjang tongkol. 

Pupuk 

Greenstar (G) 

Pupuk NPK (P) 

Rerata P1 0,8 

gr/tanaman 

P2 1,2 

gr/tanaman 

P3 1,6 

gr/tanaman 
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G1 0,1% 9.17a 8.56a 10.00a 9.24p 

G2 0,3% 10.67a 10.33a 9.67a 10.22q 

G3 0,5% 10.33a 9.17a 9.28a 9.59pq 

Rerata 10.06y 9.35x 9.65xy (-) 
Keterangan:  iAngka  ipada  ibaris  irerata  idan  ikolom  iyang  idiikuti  ihuruf  isama  itidak  iberbeda  inyata  ipada  

itaraf  i(α)  i5%  imenurut  iuji  iDMRT. 

Hasil uji lanjut DMRT dalam tabel tersebut menandakan yakni pada aras perlakuan 

greenstar 0,3% memberikan nilai panjang tongkol paling tinggi serta ada perbedaan nyata 

terhadap aras perlakuan0,1%. Pada aras perlakuan pupuk NPK 0,8 gr/tanaman nmemberikan 

nilai panjang tongkol paling tinggi serta ada perbedaan nyata terhadap aras perlakuan 1,2 

gr/tanaman Hasil  isidik  iragam  iDiameter  itongkol  ipada  itabel  i4  imenunjukkan  itidak  iberbeda  inyata  

iantara  iperlakuan  iGreenstar  idan  ipupuk  iNPK  iterhadap  iparameter  idiameter  itongkol. 

 

Tabel 4. Pengaruh greenstar dan pupuk NPK terhadap parameter diameter tongkol. 

Pupuk 

Greenstar (G)  

Pupuk NPK (P) 

Rerata 
 

P1 0,8 

gr/tanaman 

P2 1,2 

gr/tanaman 

P3 1,6 

gr/tanaman 

G1 0,1 % 33.92a 36.78a 34.50a 35.06p 

G2 0,3% 35.83a 29.03a 38.38a 34.41p 

G3 0,5% 40.25a 38.21a 40.42a 39.63p 

Rerata 36.67x 34.67x 37.77x (-) 
Keterangan:  iAngka  ipada  ibaris  iRerata  idan  ikolom  iyang  idiikuti  ihuruf  isama  itidak  iberbeda  inyata  ipada  

itaraf  i(α)  i5%  imenurut  iuji  iDMRT. 

Hasil  iuji  ilanjut  iDMRT  idalam  itabel  itersebut  imenandakan  iyakni  ipada  iaras  iperlakuan  

igreenstar  i0,5%  imemberikan  inilai  idiameter  itongkol  itertinggi  idan  itidak  iberbeda  inyata  idengan  

iaras  iperlakuan  ilainnya.  iDalam  iaras  iperlakuan  ipenggunaan  ipupuk  iNPK  i1,6  igr/tanaman  

imemberikan  inilai  idiameter  itongkol  itertinggi  idan  itidak  iberbeda  inyata  idengan  iaras  iperlakuan  

ilainnya. Hasil  isidik  iragam  iBerat  itongkol  ipada  itabel  i5  imenunjukkan  itidak  iberbeda  inyata  iantara  

iperlakuan  iGreenstar  idan  ipenggunaan  ipupuk  iNPK  iterhadap  iparameter  iberat  itongkol. 

 

Tabel  i5.  iPengaruh  igreenstar  idan  ipupuk  iNPK  iterhadap  iparameter  iberat  itongkol. 

Pupuk 

Greenstar (G) 

Pupuk NPK (P) 

Rerata P1 0,8 

gr/tanaman 

P2 1,2 

gr/tanaman 

P3 1,6 

gr/tanaman 

 G1 0,1% 101.00a 105.33a 100.83a 102.39p 

 G2 0,3% 123.33a 85.83a 139.44a 116.20pq 

G3 0,5% 141.17a 136.28a 174.44a 150.63r 

Rerata 121.83xy 109.15x 138.24y (-) 
Keterangan:  iAngka  ipada  ibaris  iRerata  idan  ikolom  iyang  idiikuti  ihuruf  isama  itidak  iberbeda  inyata  ipada  

itaraf  i(α)  i5%  imenurut  iuji  iDMRT. 
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Hasil  iuji  ilanjut  iDMRT  idalam  itabel  itersebut  imenandakan  iyakni  ipada  iaras  iperlakuan  

igreenstar  i0,5%  imemberikan  inilai  iberat  itongkol  itertinggi  idan  iberbeda  inyata  idengan  iaras  

iperlakuan0,1%.  iPada  iaras  iperlakuan  ipenggunaan  ipupuk  iNPK  i1,6  igr/tanaman  imemberikan  

inilai  iberat  itongkol  ipaling  itinggi  iserta  iada  iperbedaan  inyata  iterhadap  iaras  iperlakuan  i1,2  

igr/tanaman. Hasil  isidik  iragam  iBerat  ipipilan  ikering  iper  ipetak  ipada  itabel  i6  imenunjukkan  itidak  

iberbeda  inyata  iantara  iperlakuan  iGreenstar  idan  ipupuk  iNPK  iterhadap  iparameter  iberat  ipipilan  

ikering  iper  ipetak. 

 

Tabel  i6.  iPengaruh  igreenstar  idan  ipupuk  iNPK  iterhadap  iparameter  iberat  ipipilan  ikering  iper  

ipetak. 

Pupuk 

Greenstar (G) 

Pupuk NPK (P) 

Rerata P1 0,8 

gr/tanaman 

P2 1,2 

gr/tanaman 

P3 1,6 

gr/tanaman 

G1 0,1% 143.00a 145.00a 139.00a 142.33p 

G2 0,3% 135.67a 162.00a 134.00a 143.89p 

G3 0,5% 101.67a 156.33aa 145.67a 134.56p 

 Rerata 127.45x 153.78y 139.56xy (-) 
Keterangan:  iAngka  ipada  ibaris  iRerata  idan  ikolom  iyang  idiikuti  ihuruf  isama  itidak  iberbeda  inyata  ipada  

itaraf  i(α)  i5%  imenurut  iuji  iDMRT. 

Hasil  iuji  ilanjut  iDMRT  idari  itabel  idi  iatas  imenunjukkan  ibahwa  ipada  iaras  iperlakuan  

igreenstar  i0,3%  imemberikan  inilai  iberat  ipipilan  ikering  iper  ipetak  itertinggi  idan  itidak  iberbeda  

inyata  idengan  iaras  iperlakuan  ilainnya.  iPada  iaras  iperlakuan  ipupuk  iNPK  i1,2  igr/tanaman  

imemberikan  inilai  iberat  ipipilan  ikering  iper  ipetak  itertinggi  idan  iberbeda  inyata  idengan  iaras  

iperlakuan  i0,8  igr/tanaman.  iHasil  iberat  ikering  iadalah  ikeseimbangan  iantara  ifotosintesis  idan  

irespirasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  iyang  idilakukan  idan  ipembahasan  idari  ipengaruh  ipupuk  

iorganik  igreenstar  idan  ipenggunaan  ipupuk  iNPK  iterhadap  ipertumbuhan  idan  ihasil  itanaman  

ijagung  i(Zea  imays  iL)  idapat  idisimpulkan  iseabagai  iberikut:  i 

1. Pupuk  igreenstar  itidak  idapat  imemberikan  ipengaruh  iterhadap  iparameter  iDiameter  itongkol,  

iberat  ipipilan  ikering  iper  ipetak  itetapi  imemberikan  ipengaruh  iterhadap  itinggi  itanaman,  iluas  

idaun,  iPanjang  itongkol  idan  iberat  itongkol  iper  itanaman. 

2. Uji  ipupuk  iNPK  itidak  idapat  imemberikan  ipengaruh  iterhadap  iparameter  iDiameter  itongkol,  

itetapi  imemberian  ipengaruh  iterhadap  itinggi  itanaman,  ijumlah  idaun,  iluas  idaun,  iPanjang  

itongkol,  iberat  itongkol  iper  ipetak  idan  iberat  ipipilan  ikering  iper  ipetak  idicapai  ipada  ipemberian  

ipupuk  iNPK  i1,2  igram/tanaman. 

3. Tidak  iterdapat  iinteraksi  iantara  ipenggunaan  ipupuk  iorganik  igreenstar  idan  ipupuk  iNPK  

iterhadap  isemua  iparameter  iyaitu  iTinggi  itanaman,  ijumlah  idaun,  iluas  idaun,  ipanjang  itongkol,  

idiameter  itongkol,  iberat  itongkol,  iberat  ipipilan  ikering  iper  ipetak. 
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